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Abstrak
Abstrak: ditulis dalam satu paragraf yang memuat latar belakang, tujuan, metode, hasil utama, dan simpulan. Panjang abstrak 150–250 kata, tanpa sitasi, tabel, atau gambar. Bagian ini tidak boleh ada sitasi atau kutipan. 
Kata Kunci: kata kunci 1; kata kunci 2; kata kunci 3

Panjang Naskah antara 5500-6500 kata, tidak termasuk daftar pustaka. Sitasi harus menggunakan Mendeley, dengan style APA edisi 6 atau edisi 7.

Pendahuluan
Pendahuluan memuat uraian mengenai latar belakang masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. Panjang kata terdiri dari 900 kata. Penulis diharapkan mampu menjelaskan konteks umum permasalahan dengan mengaitkannya pada kondisi empiris, perkembangan keilmuan, maupun fenomena sosial dan budaya yang relevan. Uraian latar belakang hendaknya disusun secara sistematis, dimulai dari gambaran umum menuju permasalahan yang lebih spesifik.
Selain itu, bagian pendahuluan perlu menampilkan tinjauan singkat terhadap penelitian atau kajian terdahulu yang relevan guna menunjukkan posisi penelitian dalam diskursus akademik. Penulis diharapkan dapat mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap), baik berupa keterbatasan temuan sebelumnya, perbedaan pendekatan, maupun konteks kajian yang belum banyak diteliti. Dengan demikian, urgensi dan kebaruan (novelty) penelitian dapat ditunjukkan secara jelas.
Pendahuluan juga harus merumuskan permasalahan penelitian secara eksplisit, baik dalam bentuk pertanyaan penelitian maupun pernyataan tujuan penelitian. Rumusan ini berfungsi sebagai landasan utama dalam menentukan arah penelitian, metode yang digunakan, serta analisis data yang dilakukan. Pada bagian akhir pendahuluan, penulis dianjurkan untuk menjelaskan kontribusi penelitian, baik secara teoretis maupun praktis. Kontribusi teoretis berkaitan dengan pengembangan atau penguatan konsep dan teori yang relevan, sedangkan kontribusi praktis berkaitan dengan implikasi hasil penelitian bagi pemangku kepentingan, kebijakan, atau praktik di lapangan.
Kajian Pustaka
Kajian pustaka memuat telaah kritis terhadap konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Bagian ini berjumlah 700-1000 kata yang bertujuan untuk membangun landasan teoretis yang kuat sebagai dasar analisis dan interpretasi data penelitian. Literatur yang digunakan hendaknya berasal dari sumber ilmiah yang kredibel, seperti jurnal bereputasi, buku akademik, dan laporan penelitian yang relevan.
Dalam kajian pustaka, penulis diharapkan tidak sekadar merangkum pendapat para ahli, tetapi juga melakukan analisis dan sintesis terhadap berbagai pandangan yang ada. Perbandingan antarteori atau temuan penelitian sebelumnya perlu ditampilkan untuk menunjukkan dinamika pemikiran dalam bidang kajian yang diteliti. Melalui proses ini, penulis dapat menempatkan penelitian yang dilakukan dalam konteks keilmuan yang lebih luas.
Kajian pustaka juga berfungsi untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap). Kesenjangan tersebut dapat berupa aspek yang belum dikaji secara mendalam, perbedaan konteks, keterbatasan metodologis, atau perubahan kondisi sosial dan budaya yang menuntut kajian baru. Identifikasi research gap menjadi dasar bagi perumusan fokus dan tujuan penelitian.
Selain itu, kajian pustaka dapat digunakan untuk merumuskan kerangka konseptual atau hipotesis penelitian, terutama pada penelitian kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, kajian pustaka berperan sebagai panduan analitis yang membantu peneliti dalam memahami fenomena yang dikaji tanpa membatasi temuan empiris di lapangan.

Metode Penelitian
Bagian ini menjelaskan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data (Creswell, 2015). Tuliskan dengan lengkap dan detail, tetapi jangan melebihi dua paragraf atau maksimal 700 kata.   

Hasil dan Pembahasan
Bagian ini menyajikan hasil penelitian secara sistematis sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan (Karim, 2011). Bagian ini terdiri dari 2.500-3.000 kata. Hasil disampaikan berdasarkan data yang diperoleh melalui metode penelitian yang digunakan, baik berupa data kualitatif, kuantitatif, maupun campuran (Creswell, 2014). Penyajian hasil dapat didukung oleh tabel, gambar, atau kutipan data yang relevan untuk memperjelas temuan penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian
	No
	Karakteristik
	Kategori
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	20
	50

	
	
	Perempuan
	20
	50

	2
	Usia
	18–25 tahun
	15
	37,5

	
	
	26–35 tahun
	25
	62,5

	3
	Tingkat Pendidikan
	SMA/Sederajat
	18
	45

	
	
	Perguruan Tinggi
	22
	55


Keterangan: Data diolah oleh peneliti (2025).

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Tematik
	No
	Tema Utama
	Indikator Temuan
	Deskripsi Singkat

	1
	Partisipasi Masyarakat
	Keterlibatan aktif warga
	Warga terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan

	2
	Dampak Program
	Perubahan pengetahuan dan sikap
	Terjadi peningkatan pemahaman peserta terhadap materi

	3
	Keberlanjutan
	Komitmen pascakegiatan
	Masyarakat menunjukkan kesiapan melanjutkan program


Keterangan: Disusun berdasarkan hasil observasi dan wawancara.

Pembahasan dilakukan dengan menginterpretasikan hasil penelitian secara kritis dan analitis, serta mengaitkannya dengan kerangka teoretis dan temuan penelitian sebelumnya. Pada tahap ini, penulis diharapkan tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi juga menjelaskan makna, implikasi, dan relevansi temuan terhadap konteks keilmuan yang lebih luas. Perbandingan antara hasil penelitian dan literatur terdahulu perlu ditampilkan untuk menunjukkan posisi temuan penelitian dalam diskursus akademik.
Dalam pembahasan, penulis dianjurkan untuk menguraikan faktor-faktor yang memengaruhi hasil penelitian, keterkaitan antarvariabel atau tema, serta dinamika sosial, budaya, atau kontekstual yang melatarbelakangi temuan tersebut. Analisis yang disajikan harus bersifat argumentatif, logis, dan berbasis data, sehingga mampu menunjukkan kontribusi penelitian terhadap pengembangan teori maupun praktik (Ningsih, 2019).
Contoh gambar:
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Gambar 1. Membaca Sebagai Pondasi Pengetahuan
Sumber: Jawa Pos (23 Desember 2022)

Bagian hasil dan pembahasan dapat disusun secara terpadu atau dipisahkan ke dalam subbagian sesuai dengan kompleksitas penelitian. Setiap subbagian hendaknya memiliki fokus yang jelas dan disajikan secara runtut agar memudahkan pembaca dalam memahami alur argumentasi dan temuan penelitian.

Simpulan
Simpulan berisi ringkasan temuan utama dan kontribusi penelitian. Maksimal 300 kata. Bagian ini tidak boleh ada sitasi atau kutipan.

Ucapan Terima Kasih
Opsional, ditujukan kepada pihak pendukung penelitian.
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